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ABSTRAK 

Remitan merupakan salah satu alat yang dapat mempengaruhi kehidupan 

sosial ekonomi keluarga di daerah asal, remitan dibagi menjadi dua yaitu remitan 

ekonomi dan remitan sosial: Remitan ekonomi meliputi kiriman uang atau barang 

kedaerah asal, sedangkan remitan sosial merupakan pengetahuan, ide, dan 

keterampilan. Remitan dijadikan sebagai indikator penting dalam kehidupan sosial 

dan ekonomi masyarakat penerimanya karena disamping bisa meningkatkan 

perekonomian masyarakat juga mempunyai dampak sosial seperti perubahan 

prilaku dan gaya hidup, perubahan status sosial, dan juga pada tenaga kerja di 

daerah asal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi remitan tenaga 

kerja Indonesia (TKI) terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga di Desa Lima 

Laras Kabupaten Batu Bara. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kehidupan ekonomi keluarga TKI di Desa Lima Laras, setelah adanya 

remitan, terjadi peningkatan terutama pada pendapatan keluarga, kepemilikan harta 

benda, dan kondisi rumah yang semakin bagus, serta dalam kehidupan sosial 

remitan juga berkontribusi dalam pendanaan pendidikan keluarga TKI di Desa 

Lima Laras. Sedangkan remitan sosial berupa keterampilan yang didapat TKI 

ketika bekerja di luar negri tidak dapat berkontribusi dalam perubahan tenaga kerja 

di Desa Lima Laras, hal ini disebabkan tidak tersedianya lowongan pekerjaan yang 

sesuai dengan keterampilan yang didapatkan TKI dan tidak tersedianya alat untuk 

mengaplikasikan keterampilan. 

 

Kata Kunci : Kontribusi, Remitan, Kehidupan Sosial ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara umum migrasi internasional sangat berhubungan dengan 

pertumbuhan ekonomi dan transisi demografi dalam suatu negara. Ketika suatu 

negara mengalami kemunduran ekonomi yang ditandai dengan pertumbuhan 

ekonomi yang rendah dan pertumbuhan populasinya yang tinggi, sangat tidak 

mungkin aktivitas perekonomian negara tersebut dapat menyerap kelebihan tenaga 

kerja. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga tidak terlepas dari 

masalah pembangunan dimana salah satunya yaitu ketimpangan kesempatan kerja. 

Ketimpangan ini nampak jelas diantara perkembangan angkatan kerja di satu pihak 

dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja di pihak lain. Pertumbuhan angkatan 

kerja yang berlangsung jauh lebih pesat dibandingkan dengan penyerapan tenaga 

kerja sehingga menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran. 

Menurut Wawa (2005) dalam Dibyantoro dan Alie (2014, hal. 320) bahwa 

di saat pemerintah belum sepenuhnya berhasil mencari jalan keluar atas persoalan 

pengangguran, menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) tampil sebagai solusi 

alternatif yang banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Beberapa alasan yang 

mendorong mereka untuk mengadu nasib ke luar negeri dikarenakan 

ketidakseimbangan kemampuan ekonomi negara asal, dimana terjadi persoalan 

tentang kemiskinan dan meningkatnya pengangguran. Di sisi lain kesempatan kerja 

di luar negeri masih terbuka dengan tingkat upah yang ditawarkan cukup tinggi, 

menjadi daya tarik tersendiri bagi tenaga kerja Indonesia untuk mencari pekerjaan 
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di luar negeri (Abdurrahman, 2006; Dibyantoro dan Alie, 2014). Berdasarkan data 

Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) pada tahun 2023 jumlah 

pekerja migran meninggalkan Indonesia mencapai 247.965 orang. Jumlah ini 

mengalami peningkatan dibandingakan pada tahun 2022 yang sebanyak 200.802 

orang. Dari jumlah itu, sektor formal masih mendominasi dengan 152.760 

penempatan dan sektor informal 122.205 penempatan (BP2MI, 2023). 

Fenomena mobilitas tenaga kerja Indonesia (TKI) ini juga terjadi di Desa 

Lima Laras, Kabupaten Batu Bara. Hampir rata-rata masyarakat yang berusia kerja 

di desa ini banyak yang menjadi TKI. Menurut data Kantor Desa Lima Laras pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa sebanyak 13 orang yang terdata berstatus sebagai 

tenaga kerja Indonesia dan beberapa lagi tidak terdata karena migran yang ke luar 

desa tidak melakukan pemberitahuan terlebih dahulu ke Desa (Data Desa, 2024).  

Kurangnya lowongan pekerjaan yang tersedia serta kondisi kehidupan 

masyarakat di Desa Lima Laras yang bertumpu pada sektor pertanian dan maritim, 

dianggap kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga dan memenuhi kebutuhan material yang dirasakan kurang 

mencukupi, banyak masyarakat Desa Lima Laras yang berusaha mencari pekerjaan 

dengan gaji yang lebih tinggi. Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan 

kesejahteraan adalah dengan jalan menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

Adanya informasi mengenai peluang pekerjaan di luar negeri dengan gaji 

yang lebih tinggi dibandingkan yang ditawarkan di dalam negeri, serta kesuksesan 

yang diperoleh mereka setelah bekerja di luar negeri, menjadi daya tarik masyarakat 
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Desa Lima Laras untuk menjadi TKI, baik itu laki-laki maupun perempuan, baik 

yang sudah berkeluarga maupun yang belum berkeluarga. 

Daerah tujuan utama TKI asal Desa Lima Laras adalah Negara Malaysia. 

TKI yang berasal dari Desa Lima Laras dan menuju Malaysia kebanyakan 

merupakan tenaga kerja kontrak, yang bersifat nonpermanen. Sifat pelaku mobilitas 

nonpermanen seperti semut hitam yaitu berusaha untuk membawa pendapatan yang 

sebanyak-banyaknya ke daerah asal, dan menggunakan seminimal mungkin di 

daerah tujuan. Jalur yang ditempuh oleh TKI asal Desa Lima Laras yaitu ada yang 

jalur resmi (legal) dan ada yang melalui jalur tidak resmi (ilegal). 

Keberadaan TKI berkontribusi terhadap daerah asal yang ditinggalkan. Hal 

tersebut ditandai dengan adanya arus pengiriman uang atau remitan dari migran 

kepada keluarga yang ditinggalkan di daerah asalnya (Hidayatulloh dan Hidayat, 

2022, hal. 161). Di Indonesia sendiri, pada tahun 2023 jumlah remitansi TKI adalah 

sebesar 2.743 Juta USD (BI, 2023). Sedangkan di Desa Lima Laras, berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Februari 2024 

melalui metode wawancara terhadap 10 orang keluarga TKI di Desa Lima Laras 

didapatkan bahwa rata-rata remitan TKI yang diterima oleh keluarga berkisar 

Rp.2.000.000-Rp.6.000.000/bulan (Hasil Wawancara Awal, 31 Februari 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa besarnya remitan yang 

dikirim migrant ke daerah asal relatif bervariasi. Pratama (2016) melaporkan dalam 

penelitiannya bahwa pada umumnya TKI aktif yang berasal dari Kabupaten Malang 

mengirimkan remitan secara rutin setiap 2 bulan sekali, jika dirata-rata nominal 
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pengiriman remitan per tahunnya bervariasi mulai Rp. 1.000.000- Rp.180.000.000. 

Disisi lain dalam penelitian yang dilakukan Irawati dan Wahyuni (2011) terhadap 

TKW asal Desa Pusakajaya Kabupaten Subang, menemukan bahwa Jumlah umum 

remitan yang kirimkan TKW asal desa Pusakajaya lewat bank setiap kali 

pengiriman adalah antara Rp1.000.000,00-Rp8.000.000,00. Hal ini karena ada 

migran yang langsung mengirimkan upahnya dalam 3-4 bulan kerja. 

Remitan pada umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

pendidikan anak, merenovasi rumah, dan untuk modal usaha (Salamah, 2004; 

Wahyuni, 2011). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mustifa dan Rizal 

(2017) di Kabupaten Malang yang menemukan bahwa penggunaan remitan lebih 

banyak digunakan pada kegiatan konsumtif. Dimana penggunaan remitan 

konsumtif tersebut yaitu renovasi rumah, kebutuhan sehari-hari, kendaraan, barang 

elektronik, dan bayar hutang. Sedangkan, pada penggunaan remitan produktif yaitu 

untuk pembelian lahan (tanah dan sawah), hewan ternak, usaha, dan pendidikan 

anak.  

Adanya penghasilan dari tenaga kerja Indonesia yang dikirimkan kepada 

keluarganya di kampung halaman tentunya akan berdampak terhadap perubahan 

kondisi sosial ekonomi keluarga TKI di daerah asal. Remitan merupakan indikator 

penting dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat penerimanya karena di 

samping bisa meningkatkan perekonomian masyarakat juga mempunyai dampak 

sosial lain seperti perubahan perilaku dan gaya hidup, perubahan status sosial dan 

juga pada tenaga kerja di daerah asal (Dibyantoro dan Alie, 2014, hal. 332) 
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Berdasarkan hal tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai “Kontribusi Remitan Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga di Desa Lima 

Laras, Kabupaten Batu Bara”. Bedanya penelitian saya dengan penelitian yang 

lain adalah dimana penelitian saya membahas tentang kontribusi yang diberikan 

remitan TKI terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga di desa Lima Laras, 

sedangkan pada penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan Heri dan Sriartha 

(2019), penelitiannya masih pada kontribusi tenaga kerja indonesia terhadap 

kondisi ekonomi rumah tangga. Hasil dari penelitian ini menunjukan kondisi 

ekonomi TKI asal Desa Jerowaru ke Malaysia setelah bekerja menjadi TKI, terjadi 

peningkatan yang singnifikan terutama dilihat dari keadaan fisik rumah, yakni 

meningkatnya kepemilikan rumah berlantai keramik. Serta kontribusi (remitan) 

TKI ke Malaysia terkatagori sedang yaitu 74,1 % yang dipergunakan untuk 

keperluan rumah tangga dan kehidupan sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan Dibyantoro dan Alie (2014) yang mengkaji 

tentang pola penggunaan remitan tenaga kerja indonesia (TKI) serta pengaruhnya 

terhadap perkembangan daerah asal, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 

berdasarkan prioritas penggunaannya, terbentuk beberapa pola penggunaan remitan 

ekonomi yaitu pola penggunaan remitan produktif yang lebih berorientasi pada 

kegiatan yang dapat membentuk akumulasi aset keuangan di kemudian hari. 

Pemanfaatan remitan ekonomi secara produktif meliputi biaya pendidikan, 

pembelian tanah, usaha, sumbangan dan tabungan. Sedangkan pola penggunaan 

remitan konsumtif yaitu penggunaan yang hanya berorientasi pada konsumsi dalam 
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jangka pendek, meliputi konsumsi, pembangunan dan renovasi rumah, pembelian 

kendaraan bermotor dan elektronik. 

Pratama (2012) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 

pengiriman remitan tenaga kerja Indonesia terhadap kemiskinan di kabupaten 

malang. Hasil daripenelitian ini menunjukkan bahwa remitan yang dikirimkan oleh 

840 TKI aktif dari Kabupaten Malang ke daerah asal, probabilitasnya lebih tinggi 

untuk menjadikan 72% TKI dan keluarganya di daerah asal untuk keluar dari 

kondisi kemiskinan yang ditandai dengan pengeluaran keluarga perbulan berada 

pada atau diatas garis kemiskinan Kabupaten Malang yaitu sebesar Rp.229,619. 

Penelitian Primawati (2011) yang bejudul “Remitan Sebagai Dampak 

Migrasi Pekerja Ke Malaysia”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengiriman uang mempunyai dampak yang sangat besar dalam hidup penduduk 

Desa Cabawan sejak menjadi penjual makanan yang memiliki bisnis Warteg di 

Jakarta dan kota-kota sekitarnya. Dampak tersebut seperti menghasilkan kemajuan 

dan perbaikan perekonomian pedesaan, perubahan perilaku sosial di pedesaan, gaya 

hidup dan cara hidup masyarakat, serta mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tenaga kerja produktif di pedesaan. 

Penelitian Junaidi dkk (2008) yang mengkaji tentang analisis transfer 

pendapatan (remitan) migran dari pulau jawa di Provinsi Jambi. Penelitian ini 

penelitian menemukan bahwa: (1) secara rata-rata 19,37 persen dialokasikan 

migran untuk remitan ke daerah asalnya; (2) terdapat empat tujuan utama remitan 

yaitu untuk kebutuhan sehari-hari keluarga di daerah asal, untuk perayaan keluarga, 
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investasi dan untuk kegiatan sosial; (3) terdapat tiga faktor yang signifikan 

mempengaruhi besar kecilnya remitan yaitu lamanya bermigrasi, pendapatan dan 

hubungan migran dengan keluarga di daerah asal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan 

sehingga peneliti dapat terarah dalam membahas masalah yang akan diteliti. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana kontribusi remitan 

tenaga kerja Indonesia terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga di Desa Lima 

Laras, Kabupaten Batu Bara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa 

adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai 

sasaran sebagaimana yang diharapkan.  

Selaras dengan perumasan masalah yang penulis kemukakan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi remitan tenaga kerja 

Indonesia terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga di Desa Lima Laras, 

Kabupaten Batu Bara. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Akademis 

Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan 

dan menambah khasanah penelitian Ilmu Kesejahteraan Sosial di lembaga 

pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu 

Sosial Ilmu Politik 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 

yang terkait mengenai kontribusi remitan TKI terhadap kehidupan sosial 

ekonomi keluarga di Desa Lima Laras, Kabupaten Batu Bara. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan proposal sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisikan tentang konsep remitan, tenaga kerja Indonesia (TKI), 

keluarga dan kehidupan sosial ekonomi. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian, deskripsi narasumber, deskripsi hasil 

wawancara, dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Remitan 

2.1.1 Ruang Lingkup Remitan 

Pada mulanya istilah remitan (remittance) adalah uang atau barang yang 

dikirim oleh migran ke daerah asal, sementara migran masih berada di tempat 

tujuan (Connell, 1976; Primawati, 2011). Dalam perkembangannya, kemudian 

defenisi remitan mengalami perluasan, tidak hanya terbatas pada uang dan barang 

tetapi keterampilan dan ide juga digolongkan sebagai remitan bagi daerah asal. 

Keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman bermigrasi akan sangat 

bermanfaat bagi para migran ketika kembali ke desa mereka. Selain itu, ide-ide baru 

juga memberikan kontribusi signifikan pada pembangunan desa, seperti metode 

kerja inovatif, pembangunan rumah dan lingkungan yang lebih baik, serta gaya 

hidup sehat. Remitan menurut Curson (1981) dalam Primawati (2011) merupakan 

pengiriman uang, barang, ide-ide pembangunan dari daerah tujuan migrasi ke 

daerah asal dan merupakan instrumen penting dalam kehidupan sosial ekonomi 

suatu masyarakat. 

Remitan merupakan bagian dari penghasilan migran yang disisihkan untuk 

dikirimkan ke daerah asal. Dengan demikian, secara logis dapat dijelaskan semakin 

besar penghasilan migran tentu semakin besar remitan yang dikirim ke daerah asal 

(Wiyono, 1994, hal. 3). Disisi lain Hugo (1995, hal. 290) mengemukakan, bahwa 

semakin lama migran menetap di daerah tujuan maka akan semakin berkurang 
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remitan yang dikirimkan ke daerah asal. Remitan yang dikirim juga dipengaruhi 

oleh status pekerjaan. Pekerja migran dari negara berkembang seperti Indonesia, 

sebagian besar bekerja di sektor informal.  

2.1.2 Jenis Remitan 

Pengertian remitan selama ini hanya dipahami sebatas ekonomi saja, artinya 

uang dan barang yang dikirimkan dari negara tujuan TKI ke negara asal TKI. 

Kenyataannya transfer yang terjadi tidak hanya persoalan materi, namun juga 

aspek-aspek mendasar yang lain seperti sosial, politik dan kebudayaan. Wulan 

(2010) dalam Dibyantoro dan Alie (2014, hal. 321) membagi remitan menjadi dua 

yakni remitan ekonomi dan remitan sosial: Remitan ekonomi meliputi kiriman uang 

atau barang ke daerah asal sedangkan remitan sosial merupakan pengetahuan, 

gagasan dan kapital sosial yang di miliki TKI selama bekerja di luar negeri. 

Masuknya remitan dari luar negeri ke wilayah pedesaan mengakibatkan 

meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat. Pemanfaatan remitan ekonomi dapat 

membantu distribusi modal di perdesaan, terutama pada peningkatan pendapatan 

individu maupun keluarga TKI. Sedangkan remitan sosial meningkatkan 

pengetahuan (bahasa, pengoperasian alat modern, gizi, kesehatan, sanitasi, 

kebersihan), etos kerja, cara pandang tentang pendidikan keluarga kesadaran 

memperbaiki tingkat pendidikan keluarga, kemampuan bersosialisasi dan 

terbentuknya jaringan sosial sehingga memicu perubahan suatu wilayah 

(Dibyantoro dan Alie, 2014, hal. 322). 
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2.1.3 Karakteristik Remitan 

Remitan dalam konteks migrasi di negara-negara sedang berkembang 

merupakan upaya migran dalam menjaga kelangsungan ikatan sosial ekonomi 

dengan daerah asal, meskipun secara geografis mereka terpisah jauh. Selain migran 

mengirim remitan karena secara moral, secara sosial mereka juga memiliki 

tanggung jawab terhadap keluarga yang ditinggalkan (Curson, 1983; Primawati, 

2011) 

Kewajiban dan tanggung jawab sebagai migran, sudah ditanamkan sejak 

masih kanak-kanak. Masyarakat akan menghargai migrant yang secara rutin 

mengirim remitan ke daerah asal dan sebaliknya, akan merendahkan migrant yang 

tidak bisa memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya (Putra dkk, 2017, hal. 22). 

Remitan ekonomi yang dikirim migran ke daerah asal dipengaruhi oleh dua 

hal yaitu: tingkat pendapatan dan biaya hidup, serta kepentingan pengiriman 

(Carling, 2005; Irmayanti, 2014; Dibyantoro dan Alie, 2014). Kedua hal tersebut 

terkait dengan karakteristik migran, karakteristik negara asal dan karakteristik 

negara tujuan migran. Terdapat perbedaan dalam pengiriman uang antara pria dan 

wanita. Wanita cenderung mengirimkan jumlah uang yang lebih besar 

dibandingkan pria. Hal ini menunjukkan bahwa biaya hidup bagi pria di luar negeri 

cenderung lebih tinggi. Sementara itu, wanita seringkali memiliki biaya hidup yang 

lebih rendah karena banyak dari mereka bekerja sebagai pembantu rumah tangga 

yang tinggal bersama pemberi kerja. Menurut Junaidi dkk (2008, hal. 8) status 

migran dalam melakukan migrasi, memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan 
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antara migran yang sudah menikah dan yang belum menikah. Untuk sebagian besar 

migran (baik pria maupun wanita) yang sudah menikah, mengirimkan uang lebih 

banyak daripada yang belum menikah. Hal ini dikarenakan motif ekonomi sebagai 

upaya menemani suami/istri mereka mencari nafkah hidup. 

Remitan ekonomi berbeda dengan remitan sosial yang bersifat prosesual. 

Prosesual berati bukan sesuatu yang langsung jadi masih bisa di kondisikan melalui 

proses. Paguyuban/koperasi bisa menjadi salah satu cara untuk menyemaikan 

pengetahuan yang diperoleh. Levitt (1996, hal 141-142) mengidentifikasikan 

remitan sosial kedalam tiga tipe yaitu: 

a. Struktur normative 

Struktur normative adalah ide-ide, nilai-nilai dan kepercayaan termasuk di 

dalamnya norma yang mengatur hubungan antar personal, gagasan tentang 

bentuk tanggungjawab dalam keluarga, perilaku yang pantas dilakukan 

untuk jenis kelamin usia tertentu, prinsip- prinsip yang disetujui untuk 

bersikap dan berpatisipasi dalam komunitas dan aspirasi untuk mobilitas 

sosial serta ekspektasi terhadap performa organisasi 

b. Sistem praktik 

Sistem praktik adalah tindakan yang terbentuk oleh struktur normatif, hal 

ini termasuk tugas yang dilakukan dalam rumah tangga, praktik religious 

dan bentuk-bentuk partisipasi politik. 

c. Kapital sosial.  

Kapital sosial yaitu bahwa nilai-nilai dan norma merupakan dasar bagi TKI 

untuk mampu bersosialisasi dan memberdayakan orang lain.  
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Remitan sosial yang berasal dari TKI dapat dimanfaatkan untuk membantu 

keluarga serta komunitasnya dalam meningkatkan sumber daya manusia, namun 

akses terhadap remitan sosial dapat juga menurun apabila tidak dipelihara secara 

terus menerus (Dibyantoro dan Alie, 2014, hal. 322–323). Dengan kata lain remitan 

sosial dapat digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan solusi gerakan sosial di bidang ekonomi yang dapat 

memberikan peluang usaha terutama di daerah pedesaan. Selain perbaikan ekonomi 

mikro, Pemberdayaan Masyarakat mampu meningkatkan perekonomian nasional 

(Tanjung dkk., 2021, hal. 3095) 

2.1.4 Pola Penggunaan Remitan 

Menurut Irmayanti (2010) dalam Dibyantoro dan Alie (2014, hal. 323) 

menyatakan dari bentuk- bentuk penggunaan remitan yang terdapat di Dusun 

Krajan sebagai wilayah pedesaan asal TKI, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa pola penggunaan remitan TKI yang terbentuk. Dilihat dari prioritas 

penggunaannya, terdapat dua pola penggunaan remitan yang terbentuk yaitu pola 

penggunaan remitan produktif keluarga dan pola penggunaan remitan konsumtif 

keluarga. Pola penggunaan remitan produktif keluarga terbentuk karena 

penggunaan remitan lebih ditujukan untuk prioritas penggunaan yang terkait 

dengan bidang pertanian seperti pembelian tanah (sawah, tegalan, alas kekayon, 

pekarangan) dan untuk biaya pendidikan anak. Sedangkan pola penggunaan 

remitan konsumtif keluarga terbentuk karena adanya prioritas penggunaan yang 

terkait dengan kebutuhan rumah tangga keluarga TKI itu sendiri, seperti 

penggunaan untuk renovasi/perbaikan rumah dan pembayaran hutang.  
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Disisi lain Wulan (2010) dalam penelitiannya menemukan macam-macam 

remitan sosial sebagai berikut:  

1. Berbagi jenis pengetahuan (bahasa, pengoperasian alat modern) Aktivitas 

pemberdayaan di bidang pendidikan formal (menjadi guru), pendidikan 

non formal (taman bacaan).  

2. Gagasan meliputi etos kerja, disipilin dan perubahan cara pandang di 

negara tujuan TKI, yang diterapkan hingga TKI kembali kedaerah asal 

mampu mempengaruhi keluarga maupun komunitas untuk bekerja keras 

dan berfikir lebih maju.  

3. Kapital sosial adalah gabungan antara pengetahuan dan gagasan yang 

dimiliki migrant sehingga memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain 

untuk lebih baik serta mampu bersosialisasi dengan segala status sosial 

dalam masyarakat sehingga terbentuk jaringan sosial.  

Pemanfaatan remitan ekonomi oleh migran atau keluarganya dapat 

dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu konsumtif dan produktif. Pemanfaatan 

dianggap konsumtif jika alokasi pendapatan tidak berkontribusi pada peningkatan 

output atau pendapatan di masa mendatang. Sebaliknya, pemanfaatan dianggap 

produktif ketika pendapatan (remitan ekonomi) yang didukung oleh remitan sosial 

yang didapat bisa digunakan untuk menciptakan kemandirian dan kemampuan 

dalam memberdayakan lingkungan. Dengan demikian, hal ini dapat merangsang 

pertumbuhan ekonomi dan perkembangan daerah. 
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2.1.5 Kontribusi Remitan 

Kontribusi berasal dari bahasa inggris contribute, contribution, yang 

memiliki arti keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan. 

Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Kontribusi berupa 

materi misalnya seorang individu yang memberikan pinjaman terhadap pihak lain 

demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu berupa 

perilaku yang dilakukan oleh individu kemudian memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap pihak lain.  

Kontribusi adalah ikut serta ataupun memberikan baik itu ide, tenaga dan 

lain sebagainya dalam kegiatan. Melalui kontribusi individu dapat meningkatkan 

efektivitas serta efisiensi dalam kehidupannya. Kontribusi dapat diberikan dalam 

berbagai bidang yaitu pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan 

lainnya (Aprilia dkk, 2021, hal. 22). Sedangkan remitansi adalah dana yang 

dikirimkan oleh pekerja migran ke negara atau daerah asal mereka, baik dalam 

bentuk uang tunai maupun barang. Remitansi merupakan salah satu sumber daya 

ekonomi yang penting bagi keluarga, masyarakat, daerah, dan negara pengirim 

tenaga kerja migran (Romdiati, 2016, hal. 38) 

Sehingga, berdasarkan beberapa penjelasan diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa kontribusi remitan adalah peranan, keituksertaan, atau sumbangan kiriman 

ekonomi maupun sosial dari migran diluar negri yang dapat memberikan dampak 

positif maupun negatif pada kehidupan di daerah asal. Dampak tersebut dapat 

terjadi dalam berbagai konteks, termasuk dalam hal perekonomian keluarga, sosial, 

budaya, dan bidang lainnya. 
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Remitansi pada umumnya menghasilkan dampak positif terhadap 

perekonomian keluarga dan menstimulasi permintaan bagi barang dan jasa lain 

(United Nations, 2011, hal. 4). Dampak level mikro dan level makro pada dasarnya 

adalah bagian dari konsep social remittance (Levitt, 1998; Lacroix dkk., 2016). 

Konsep ini muncul sejak awal tahun 2000 untuk menggambarkan bahwa remitansi 

tidak hanya berupa uang, tetapi juga terdapat ide, praktik, modal sosial, dan 

identitas yang beredar antar komunitas pengirim dan penerima. 

2.2 Tenaga Kerja Indonesia 

2.2.1 Pengertian Tenaga Kerja Indonesia 

Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah “Setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. Sedangkan menurut Philipus Tenaga Kerja 

Indonesia atau buruh migran adalah buruh yang berwarga negara Indonesia yang 

akan, sedang, dan telah dilibatkan dalam kegiatan pengupah di negara dimana ia 

tidak menjadi warga negaranya, baik yang berangkat lewat badan penyelenggara 

maupun tidak, baik yang berdokumen maupun tidak (Rahayu, 2011, hal. 153). 

Sementara itu pengertian Tenaga Kerja Indonesia (TKI) menurut ketentuan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri Pasal 1 Ayat (1) berbunyi 

“Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut TKI adalah setiap warga negara 

Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja 

untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah”. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah warga negara Indonesia baik laki-laki maupun 

perempuan yang bekerja di luar negri dalam waktu tertentu dengan menerima upah 

guna memenuhi kebutuhan pribadi atau lingkungan sosialnya. 

2.2.2  Faktor yang Mempengaruhi untuk Menjadi TKI 

Keberangkatan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) keluar negeri dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Adapun faktor 

pendorong adalah faktor yang terdapat di daerah asal yang menyebabkan penduduk 

suatu daerah memutuskan menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Diantara faktor-

faktor tersebut seperti yang dikemukakan Sammenitim (2020, hal. 16-17) antara 

lain:  

a. Dorongan orang tua  

b. Dorongan suami atau istri  

c. Dorongan saudara yang sudah menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)  

d. Dorongan teman yang sudah menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Sedangkan faktor penarik adalah faktor yang terdapat di negara tujuan yang 

menyebabkan penduduk suatu daerah memutuskan menjadi Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI). Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bersarnya gaji yang didapat ketika bekerja di luar negri 

b. Banyaknya anggota keluarga yang sukses menjadi TKI 

c. Jenis pekerjaan 
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Miladiyanto (2016, hal. 57) juga menyatakan faktor yang mendorong 

seseorang untuk bekerja ke luar negeri dan meninggalkan tanah airnya adalah 

minimnya permintaan tenaga kerja di Indonesia, dan faktor yang juga menyebabkan 

seseorang untuk menjadi TKI adalah ingin mencari penghasilan yang lebih besar, 

mencari pengalaman kerja dan ingin mencari pasangan hidup. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang 

menjadi TKI dipengaruhi oleh banyak faktor yang diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Dimana faktor pendorong adalah faktor 

yang berasal dari orang-orang sekitar, sedangkan faktor penariknya muncul dari 

kelebihan-kelebihan yang didapat ketika bekerja di luar negri. 

2.3 Keluarga dan Kehidupan Sosial Ekonomi 

2.3.1 Ruang Lingkup Keluarga  

Keluarga merupakan institusi terkecil dari suatu sistem sosial yang ada 

dimasyarakat. Sebagai institusi terkecil didalam keluargalah awal mula seseorang 

belajar berbagai dasar kehidupan bermasyarakat. Menurut Friedman keluarga 

adalah sekumpulan orang-orang yang tinggal bersama dalam satu rumah yang 

dihubungkan satu ikatan perkawinan atau hubungan darah yang bertujuan 

mempertahankan budaya yang umum dan meningkatkan perkembangan fisik, 

mental, emosional, dan sosial dari tiap anggota (Mursafitri dkk, 2015, hal. 1059). 

Duval dan logan (1986) mendefenisikan keluarga sebagai sekumpulan 

individu yang terikat perkawinan, kelahiran, atau adopsi. Mereka saling 

berinteraksi dan masing-masing mempunyai peran dalam menciptakan budaya serta 



20 
 

 
 

mengembangkan kemampuan fisik, mental, emosional, serta sosial anggota 

keluarga (Mas’udah, 2023, hal. 6). 

Di Indonesia definisi keluarga mengacu pada Undang-Undang nomor 10 

tahun 1992 tentang kependudukan yang mengartikan “keluarga sebagai unit terkecil 

dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami istri dan anaknya, atau 

ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya,”. Sebuah keluarga biasanya tinggal dalam 

satu atap rumah baik itu keluarga kecil yang terdiri dari seorang ayah, ibu dan anak, 

mupun keluarga besar ditambah dengan sanak saudara yang ikut tinggal dalam 

rumah tersebut sehingga menjadi satu kesatuan keluarga yang memiliki peranan 

masing-masing dalam keluarga tersebut namun memiliki tujuan yang sama (Wati, 

2020, hal. 38)  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa keluarga 

adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah atas dasar ikatan 

perkawaninan, hubungan darah, atau adopsi dan mereka saling berinteraksi serta 

memiliki peran dan fungsinya masing-masing. 

2.3.2 Tugas dan Fungsi Keluarga 

Keluarga memiliki fungsi dalam menjalani kehidupannya. Fungsi-fungsi ini 

harus di jalankan dengan baik agar kehidupan dalam rumah tangga bisa berjalan 

dengan baik dan tidak mengalami hambatan yang dapat merusak keutuhan keluarga 

tersebut. Fungsi yang di jalankan oleh sebuah keluarga memiliki peranan penting 

dalam mewujudkn sebuah keluarga yang harmonis. Menurut  Berns, 2004 dalam 

Lestari (2012, hal. 22) menyatakan keluarga memiliki lima fungsi dasar, yaitu: 
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a. Fungsi reproduksi, keluarga memiliki fungsi untuk mempertahankan 

populasi yang ada di dalam masyarakat.  

b. Fungsi sosialisasi/edukasi, keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, 

keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari generasi 

sebelumnya ke generasi yang lebih muda.  

c. Fungsi penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada para 

anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.  

d. Fungsi dukungan ekonomi, keluarga menyediakan tempat berlindung, 

makanan, dan jaminan kehidupan 

e. Fungsi dukungan emosi/pemeliharaan, keluarga memberikan pengalaman 

interaksi sosial yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat 

mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman 

pada anak. 

2.3.3 Kehidupan Sosial Ekonomi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sosial adalah hal-hal yang 

berkenaan dengan masyarakat atau sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan 

umum. Sosial dapat dikatakan sebagai prilaku manusia yang berhubungan atau 

saling bergantung satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakatnya, dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian manusia merupakan makhluk 

sosial dimana mereka tidak dapat hidup sendiri. Manusia memerlukan bantuan dari 

orang lain mulai dari manusia dilahirkan sampai meninggal dunia. Manusia selalu 

berinteraksi, berelasi, berkomunikasi, saling membutuhkan dan saling membantu. 
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Setiap individu mempunyai keinginan untuk berhubungan dengan orang lain 

(Kurniawan, 2013, hal. 3). 

Sementara ekonomi atau economic, dalam banyak literatur disebutkan 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “Oikos” yang artinya rumah tangga dan “Nomos” 

artinya mengatur. Jadi secara harfiah, ekonomi berarti cara mengatur rumah tangga. 

Seiring dengan perkembangan dan perubahan masyarakat pengertian ekonomi 

menjadi luas. Ekonomi juga sering diartikan sebagai cara manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Menurut KBBI (2001) kata ekonomi berarti ilmu 

yang mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta 

kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian dan perdagangan). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sosial 

ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, antara lain sandang dan pangan yang termasuk perumahan, pendidikan, 

kesehatan, dan lain-lain. Kondisi sosial ekonomi penduduk mempengaruhi tingkat 

kesejahteraannya. Penduduk dengan tingkat ekonomi tinggi mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara layak. Sementara itu, penduduk yang memiliki tingkat 

ekonomi rendah tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak.  

Untuk melihat kondisi sosial ekonomi Melly G. Tan mengatakan dapat 

dilihat dari pekerjaan, pendidikan, kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan hidup 

dalam rumah tangga. Berdasarkan hal ini maka keluarga atau kelompok masyarakat 

itu dapat digolongkan memiliki sosial ekonomi rendah, sedang dan tinggi 

(Kuncoro, 2002, hal. 45). 
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2.4 Anggapan Dasar  

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah: 

Diduga remitan memberikan kontribusi yang baik pada kehidupan ekonomi 

keluaga, kontribusi ini berupa status kepemilikan tanah, pembelian lahan, 

pembangunan rumah, kepemilikan barang-barang berharga, kepemilikan tabungan 

dan kondisi fisik rumah. Sedangkan pada kehidupan sosial keluarga remitan 

memberikan kontribusi pada pengetahuan, pendidikan, keahlian, dan kapital sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif yaitu penggambaran 

secara mendalam tentang situasi atau proses yang akan diteliti. Pendekatan ini 

dipilih agar dapat mengungkapkan secara mendalam tentang kontribusi remitan 

tenaga kerja Indonesia terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga di Desa Lima 

Laras, Kabupaten Batu Bara. Metode penelitian kualitatif bersifat subjektif dari 

sudut pandang partisipan secara deskriptif sehingga hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan (Syafni dan Mujahiddin, 2021, hal. 72–73). Jenis penelitian ini 

dapat menghasilkan data yang nantinya berupa ucapan atau tulisan serta perilaku 

orang-orang yang diamati pada konteks tertentu, dikaji dari sudut pandang yang 

utuh, dan  komperehensif (Lubis dan Hardiyanto, 2024, hal. 14). 

3.2 Kerangka Konsep 

Hadari (2018) menjelaskan bahwa kerangka konsep adalah hasil pemikiran 

yang rasional dalam menguraikan rumusan hipotesis yang merupakan jawaban 

sementara dari masalah yang diuji kebenarannya. Agar konsep-konsep dapat diteliti 

secara empiris, maka harus dioperasionalkan dengan mengubahnya menjadi 

variabel atau komponen (Dewi, 2021, hal. 8). 

Kerangka konsep merupakan visualisasi hubungan antara berbagai variabel, 

yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada dan 

kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan digunakan sebagai landasan untuk 



25 
 

 
 

penelitiannya. Kerangka konsep berisi variabel yang diteliti maupun yang tidak 

diteliti, serta harus sesuai dengan tujuan penelitian. Diagram konsep dalam 

kerangka harus menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti 

(Anggraini, 2022, hal. 36-37). Secara ringkas alur dari penelitian ini digambarkan 

dalam kerangka konsep, dibawah ini:  

Gambar 3.1 

Kerangka Konsep Kontribusi Remitan TKI Dalam Kehidupan Sosial 

Ekonomi keluarga. 
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3.3 Defenisi Konsep 

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

1. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah warga negara Indonesia baik laki-laki 

maupun perempuan yang bekerja di luar negri dalam waktu tertentu dengan 

menerima upah guna memenuhi kebutuhan pribadi atau lingkungan 

sosialnya. 

2. Remitan sering disebut dengan kiriman yang berasal dari migram di luar 

negri. Remitan merupakan pengiriman uang, barang, ide-ide pembangunan 

dari daerah tujuan migrasi ke daerah asal dan merupakan instrumen penting 

dalam kehidupan sosial ekonomi suatu masyarakat (Curson, 1981; 

Primawati, 2011).  

3. Kehidupan sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan masyarakat, antara lain sandang dan pangan yang 

termasuk perumahan, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. 

4. Keluarga adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah atas 

dasar ikatan perkawaninan, hubungan darah, atau adopsi dan mereka saling 

berinteraksi serta memiliki peran dan fungsinya masing-masing. 

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, 

intitusi atau criteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang 

menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 
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Kategorisasi dalam penelitian ini adalah kondisi kehidupan sosial ekonomi 

keluarga setelah adanya remitan (kiriman) dari anggota keluarga yang menjadi TKI. 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Kontribusi Remitan  1. Meningkatan pendapatan keluarga 

2. Penambahan harta benda  

3. Keadaan fisik rumah 

4. Kepemilikan tabungan 

5. Penggunaan dana pendidikan 

6. Kepemilikan keterampilan/keahlian 

2. Kehidupan Sosial Ekonomi 1. Pendapatan 

2. Pendidikan 

3. Kepemilikan harta benda 

4. Kondisi rumah 

5. Mata pencaharian 
Sumber: Hasil Penelitian, (2024) 

3.5 Informan/Narasumber  

Narasumber adalah orang yang memberikan informasi yang diperlukan oleh 

peneliti dan yang sudah berpengalaman dan berkompeten atau menguasai informasi 

yang dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu, pada penelitian ini, informant yang 

diwawancarai akan diambil secara purposive yaitu berdasarkan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010, hal. 133), 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang 

diteliti. 
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Narasumber penelitian ini adalah orang-orang yang satu atau lebih dari 

anggota keluarganya menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) di luar negeri, 

masyarakat yang pernah bekerja sebagai TKI (mantan TKI), serta beberapa 

informan lainnya yang penulis rasa dapat melengkapi dan memenuhi data yang 

penulis butuhkan terkait dengan kontribusi remitan tenaga kerja Indonesia terhadap 

kehidupan sosial ekonomi keluarga di Desa Lima Laras, Kecamatan Nibung 

Hangus, Kabupaten Batu Bara. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Informan Penelitian 

No. Nama 

Informan 

Jenis 

kelamin 

Umur Pekerjaan Keterangan 

1. Almaidar Perempuan 32 Tahun Ibu rumah 

tangga 

Keluarga 

TKI 

2. Aisyah Perempuan 52 Tahun Ibu rumah 

tangga 

Keluarga 

TKI 

3. Lenti Efrita Perempuan 39 Tahun Ibu rumah 

tangga 

Keluarga 

TKI 

4. Efrida Wati Perempuan 31 Tahun Guru Keluarga 

TKI 

5. Rohima Perempuan 53 Tahun Ibu Rumah 

Tangga 

Keluarga 

TKI 

6. Roswita Sari Perempuan 30 tahun Ibu Rumah 

tangga 

Mantan TKI 

7. Ridwan Laki-laki 50 Tahun Petani Mantan TKI 

8. Hafis Laki-laki 26 Tahun Pedagang Mantan TKI 
Sumber: Olahan Data Penelitian (2024) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan baku informasi yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian, oleh karenanya dalam melakukan pengumpulan data, riset 

harus menggunakan teknik-teknik yang tepat (Syamsuddin, 2017, hal. 101)  
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Teknik Pengumpulan Data Primer 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban informan 

dicatat atau direkam. Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat ditafsirkan makna dalam 

suatu topik tertentu (Syamsuddin, 2017, hal. 101). Adapun wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, artinya dengan 

pertanyaan bebas namun sesuai dengan data yang ingin diteliti dengan menyiapkan 

pedoman wawancara sehingga memberikan kebebasan kepada informan 

mengungkapkan pendapatnya, namun tetap dalam konteks permasalahan dalam 

penelitian. 

2. Teknik Observasi  

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui analisis dan 

pencatatan secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Observasi dalam penelitian ini adalah 

adalah observasi non partisipasi yang dilakukan oleh seorang peneliti tanpa harus 

ikut terlibat di dalam kehidupan masyarakat yang diteliti. 

b. Teknik pengumpalan data sekunder  

Teknik pengumpulan data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua misalnya 
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dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau perpustakaan. Data ini biasanya 

di hasilkan oleh banyak ahli dibidangnya dengan anggaran dan sumber daya yang 

luas serta dilakukan dalam jangka waktu yang lama, sehingga hasil data sekunder 

biasanya digunakan untuk melihat perkembangan suatu fenomena dari waktu ke 

waktu (Hardani dkk., 2020, hal. 404). Dapat dikatakan data sekunder ini bisa 

berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto dan lain-lain 

(Arikunto, 2010, hal. 22). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 

penyusunan, dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 

makna baik untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan atau 

untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Analisis data ini bertujuan 

untuk mencari dan menata data secara sistematis dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini teknik analisis data 

yang digunakan yaitu model Milles Huberman yang disajikan secara interaktif, 

yang terdiri dari tiga hal utama yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi, sebagai suatu hal yang jalin-menjalin pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 

membangun wawasan umum yang disebut analisis  (Idrus, 2009, hal. 147). 
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Gambar 3.2 

Model Interaktif Miles dan Huberman 1992 

 

          

Adapun teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi). 

2. Reduksi data (data reduction) 

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan pengkajian dan 

penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam 

rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi penelituan. Disini 

data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan penyederhanaan, 

pengabstrakan, pemilihan, dan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai 

dengan fokus penelitian secara sistematis dan intergral. 
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Sumber: Idrus, (2009) 
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3. Penyajian data (display data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menampilkan 

berbagai data yang telah diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih 

sederhana, selektif, dan memudahkan untuk memaknainya. 

4. Penarikan kesimpulan / verifikasi  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan akhir dari 

rangkaian analisis data setelah sebelumnya dilakukan reduksi data dan 

penyajian data yang menjelaskan apa yang terjadi. Dalam proses ini selalu 

disertai dengan proses verifikasi (pemikiran kembali) sehingga disaat 

ditemukan ketidakseseuian antara fenomena dan noumena, data dengan 

konsep dan teori yang dibangun, maka peneliti kembali melakukan 

pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan dalam penyajian data 

kembali sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Maret dan 

penelitian ini dilaksanakan di Desa Lima Laras, Kec.Nibung Hangus, Kab.Batu 

Bara. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan karena di desa tersebut banyak 

masyarakatnya yang menjadi TKI diluar negeri dan rata-rata negara tujuannya 

adalah Malaysia. Ditambah lagi lokasi ini merupakan daerah yang dekat dari tempat 

tinggal peneliti, sehingga mudah untuk diakses. 
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Desa Lima Laras merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Nibung Hangus, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatra Utara. Luas dari desa 

Lima Laras adalah 3,35 km2, yang terdiri dari 8 (delapan) dusun. Desa ini memiliki 

batas-batas administrasi wilayah desa, yaitu: 

Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Guntung 

Sebelah Timur berbatasan dengan  : Desa Mekar Laras 

Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Jati Mulia dan Desa Sentang 

Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Sentang dan Desa Guntung 

Desa Lima Laras mempunyai penduduk sebanyak 2.517 Jiwa, dengan 

penduduk laki-laki sebanyak 1.314 orang dan penduduk perempuan sebanyak 1.203 

orang, serta mempunyai beragam suku (Melayu, Jawa, Batak, Minang, dan lain-

lain) dengan mayoritas masyarakatnya beragama Islam.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan data hasil dan pembahasan yang sesuai dengan 

kategorisasi penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan. Setiap data yang terkait 

dengan kategorisasi akan dibahas secara mandalam dengan menyatukan data dari 

hasil wawancara dan observasi dilapangan dengan tinjauan teori maupun kajian-

kajian konseptual yang berada pada BAB II. Seluruh data yang disajikan digunakan 

sebagai haluan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimana 

Kontribusi Remitan Tanaga Kerja Indonesia Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi 

Keluarga Di Desa Lima Laras Kabupaten Batu Bara. Setiap data yang dikaji untuk 

menjawab rumusan masalah tersebut dikelompokkan menjadi lima kategorisasi 

yaitu: kategorisasi pendapatan, kategorisasi pendidikan, kategorisasi pemilikan 

harta benda, kategorisasi kondisi rumah, dan kategorisasi mata pencaharian. 

Berikut merupakan hasil dan pembahasan dari data penelitian, diantaranya adalah:  

4.1 Pendapatan 

Sosial ekonomi merupakan masalah yang penting dalam kehidupan 

manusia. Masalah sosial ekonomi sering dikaitkan dengan masalah pendapatan atau 

penghasilan yang selanjutnya akan mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Pendapatan sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya) (KBBI daring, 2024). Pendapatan adalah semua penerimaan, baik 

berupa tunai maupun non tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau 

jasa dalam jangka waktu tertentu (Sholihin, 2013, hal. 621). 



 
 

 
 

Banyaknya kebutuhan hidup yang semakin hari semakin kompleks akan 

mendorong seseorang untuk mempunyai pekerjaan dengan penghasilan atau 

pendapatan yang besar. Penghasilan yang diperoleh tersebut pada umumnya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok seperti makanan dan 

pakaian, serta untuk memenuhi kebutuhan lainnya seperti berobat, membayar iuran 

dan lain sebagainya. Pekerjaan dengan gaji yang besar akan membawa kepada 

kehidupan yang layak dan tentunya sangat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap perekonomian keluarga.  

Menjadi TKI merupakan salah satu jalan yang dipilih masyarakat untuk 

merubah kehidupan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Keinginan bekerja untuk 

mendapatkan pendapatan yang layak oleh para TKI ini, oleh Weber disebut sebagai 

tindakan rasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarganya agar 

keluar dari kemiskinan yang melingkupi (Damsar, 2011; Suhaeb, 2016). Bagi 

masyarakat bekerja sebagai TKI di diluar negri diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan keluarga. 

“Sebelum suami saya menjadi TKI, kehidupan keluarga kami 

lumayan susah dan pendapatan kurang, suami saya yang 

bekerja sebagai ojek pendapatannya tidak menentu, apalagi 

sekarang rata-rata semua orang sudah punya sepeda motor 

sendiri. Mau mencari pekerja lain, disini lowongan pekerjaan 

susah didapatkan, oleh karena itu suami saya merantau keluar 

negri menjadi TKI” (Hasil wawancara dengan Ibu Lenti Efrita 

istri dari TKI, 20 Maret 2024) 

 Penuturan yang sama juga diakui oleh Ibu Aisyah, pendapatan yang rendah 

juga dirasakan keluarga sebelum anaknya memutuskan menjadi TKI. Rendahnya 



 
 

 
 

gaji yang didapatkan anaknya ketika masih bekerja dikampung tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.  

“Sebelum berangkat ke Malaysia, anak saya bekerja 

ditempat orang sebagai penjual sayur di pasar. Gajinya 

Rp.25.000 perhari, kalau dibilang gajinya itu hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan dia saja, tidak dapat untuk 

membantu keluarga” (Hasil wawancara dengan Ibuk Aisyah 

Ibu dari TKI, tanggal 19 Maret 2024) 

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dilihat bahwa besar kecilnya upah 

atau pendapatan sangat penting dalam kehidupan keluarga. Mencari pekerjaaan 

didalam negeri dengan tingkat upah/gaji yang besar dianggap masyarakat adalah 

hal yang sulit apalagi yang berpendidikan rendah. Kondisi kehidupan keluarga di 

Desa Lima Laras Kabupaten Batu Bara sebelum mengenal TKI awalnya serba 

sederhana dan serba kekurangan. Tidak adanya pekerjaan serta tingkat upah yang 

rendah, sehingga menuntut mereka untuk mencari pekerjaan di luar negri dengan 

tingkat upah yang lebih tinggi. 

Adanya perbedaan besar gaji antara Negara tujuan dengan Negara asal, serta 

nilai tukar uang luar negri dengan rupiah yang cukup tinggi, menjadikan bekerja 

sebagai TKI menghasilkan pendapatan yang cukup besar. Jumlah gaji yang diterima 

TKI tentu berbeda setiap orangnya. Menurut Dibyantoro dan Alie (2014, hal. 326) 

perbedaan gaji tersebut terkait dengan standar upah yang diterapkan negara tujuan 

TKI bekerja dan bidang pekerjaan TKI. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ibu 

Efrida Wati, dimana adiknya sudah 7 (Tujuh) tahun bekerja di Malaysia dan bisa 

menghasilkan gaji kurang lebih Rp.9.000.000/bulan. Hal tersebut berbeda dengan 



 
 

 
 

apa yang dikatakan oleh Ibu Almaidar yang berstatus sebagai istri dari TKI, beliau 

menuturkan bahwa: 

“Suami saya sudah dua kali bekerja ke Malaysia dan ini 

yang kedua, jika digabungkan dia sudah menjadi TKI selama 

4 tahun. Sekarang pekerjaannya berjualan (Rumah Makan) 

di Kuala Lumpur. Penghasilannya perbulan Rp.5.000.000” 

(Wawancara denga Ibu Alamaidar sebagai Istri dari TKI, 

tanggal 12 Maret 2024) 

Lanjut Ibu Lenti Efrita mengungkapkan bahwa: 

“Suami saya bekerja di Malaysia sudah 14 tahun lebih, tapi 

dari 14 tahun ini sering pulang. Disana dia bekerja 

membongkar dan memuat barang kedalam kontainer, 

gajinya perhari 200 ringgit, tapi kerjanya tidak tiap hari, 

terkadang 3 kali satu minggu terkadang dua kali. Kalau 

ditotal-total pendapatannya mencapai Rp.6.000.000 

sebulan” (Wawancara dengan Ibu Lenti Efrita sebagai Istri 

dari TKI, tanggal 20 Maret 2024) 

Penghasilan atau gaji yang didapatkan ketika bekerja di luar negeri memang 

jauh berbeda jika dibandingkan dengan bekerja di dalam negeri. Gaji yang 

ditawarkan lumayan besar membuat masyarakat berani membulatkan tekad untuk 

berangkat menjadi TKI walapun meninggalkan keluarga dan sanak saudara di 

kampung. Berdasarkan hasil wawancara terhadap lima keluarga TKI yang ada di 

Desa Lima Laras, ditemukan bahwa setelah menjadi TKI pendapatan anggota 

keluarga adalah Rp.5.000.000 - Rp.9.000.000 perbulan. Jika penghasilan yang 

diperoleh dari bekerja di luar negeri dikaitkan dengan penggolongan pendapatan 

Badan Pusat Statistik, keadaan ekonomi 4 (empat) dari 5 (lima) anggota keluarga 

tersebut tergolong berpendapatan sangat tinggi dan satunya lagi berpendapatan 

tinggi (lihat tabel 4.1). 

 



 
 

 
 

Tabel 4.1 

Penggolongan Tingkat Ekonomi Masyarakat Lima Laras Setelah Bekerja di 

Luar Negeri Berdasarkan Penggolongan Pendapatan BPS 

Pendapatan Frekuensi Tingkat ekonomi 

≥ 4.000.000 4 Pendapatan sangat tinggi 

≥ 2.500.000 – 3.500.000 1 Pendapatan tinggi 

≥ 1.500.000 – 2.500.000 0 Pendapatan sedang 

≥ 1.500.000 0 Pendapatan rendah 

Sumber: Olahan Data Penelitian (2024) 

Pada umumnya sebagian besar dari gaji yang didapatkan TKI dikirimkan 

kepada keluarga atau dibawa pulang sendiri untuk keperluan keluarganya di daerah 

asal. Uang yang dikirimkan TKI tersebut disebut dengan Remitan. Besarnya 

remitan memiliki hubungan yang searah dengan besarnya pendapatan, di mana 

semakin tinggi pendapatan maka semakin besar nominal remitan yang dikirimkan 

kepada keluarga. Pengiriman uang ini dilakukan karena pada dasarnya antara 

keluarga yang di daerah asal dengan daerah tujuan migrasi terdapat adanya kesatuan 

ekonomi. Selain itu, remitan juga dijadikan sebagai komponen dalam memelihara 

hubungan baik dengan keluarga di daerah asal. Hal ini sangat penting mengingat 

keberadaan mereka yang tidak satu tempat dan wilayah (Hidayatulloh dan Hidayat, 

2022, hal. 162).  

Jumlah remitan tentunya bervariasi tergantung simpanan dari pendapatan 

pekerjaan yang dilakukan TKI di Malaysia. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan terhadap 5 (lima) keluarga TKI di Lima Laras, ditemukan bahwa remitan 

yang didapatkan keluarga didaerah asal dari suami/anak yang menjadi TKI cukup 



 
 

 
 

besar yaitu berada disekitar rentang Rp. 3.000.000 – Rp. 6.000.000. Selain dalam 

bentuk uang para pekerja TKI juga mengirim barang-barang seperti pakaian, 

perabot rumah tangga, alat elektronik. Remitan atau lazim disebut dengan kiriman 

yang ditujukan kepada keluarga, dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, biaya pendidikan, kesehatan dan lain sesebagainya.  

“Setelah suami saya bekerja di Malaysia, saya mendapatkan 

kiriman sebesar Rp.3.000.000 perbulan, karena adanya 

kiriman ini pendapatan keluarga kami membaik, bertambah 

dan dapat dikatakan menjadi tenang. Uang tersebut 

Alhamdulillah dapat memenuhi kebutuhan makan sehari-

hari, jajan anak, dan biaya pendidikan anak” (Hasil 

wawancara dengan Ibuk Almaidar istri dari TKI, tanggal 18 

Maret 2024) 

 Dari pendapat Ibuk Almaidar terlihat bahwa pengiriman remitan yang 

dilakukan oleh suami yang bekerja sebagai TKI terbukti membawa perubahan yang 

sangat signifikan dalam keuangan keluarga. Terlihat setelah adanya remitan 

pendapatan keluarga membaik, bertambah, dan menjadi tenang. Pendapatan yang 

meningkat membantu keluarga untuk lebih mudah memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Hal ini juga berarti bahwa keluarga Ibu Almaidar memanfaatkan remitan 

sebagai sumber penghidupan utamanya. 

Penuturan yang sama juga di ungkapkan oleh Ibu Aisyah, setelah anaknya 

menjadi TKI dan mengirimkan remitan, perekonomian keluarganya menjadi 

tertolong. Remitan dari anaknya membantu dalam permodalan dagangan kecil-

kecilan Ibu Aisyah. Remitan juga di jadikan sebagai tambahan dalam memenuhi 

segala kebutuhan hidup di luar dari kebutuhan makan sehari-hari. Hal ini 



 
 

 
 

dikarenakan, kalau untuk makan sehari-hari, Ibu Aisyah menggunakan uang dari 

hasil dagangannya. 

“Pendapatan jadi meningkat, perekonomian keluarga kami 

jadi tertolong. Tapi karena saya juga berjualan, untuk makan 

sehari-hari uang dari hasil jualan ini saya gunakan. Uang 

remitan itu digunakan untuk menambah-nambah 

pembiayaan pendidikan adik-adiknya dan menambah modal 

jualan ini” (Wawancara dengan Ibu Aisyah sebgai Ibu dari 

TKI, tanggal 19 Maret 2024) 

 Masuknya remitan dari luar negeri ke wilayah pedesaan mengakibatkan 

meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat. Pemanfaatan remitan ekonomi dapat 

membantu distribusi modal di perdesaan, terutama pada peningkatan pendapatan 

individu maupun keluarga TKI (Dibyantoro dan Alie, 2014, hal. 322) . Bagi 

keluarga yang menjadi TKI adalah anak, remitan cenderung mampu membatu 

meringankan beban orang tuanya.  

“Alhamdulillah, setelah adanya kiriman dari anak saya 

pendapatan keluarga kami bertambah, terbantu, sehingga 

beban ayahnya menjadi ringan. Kalau untuk makan sehari-

hari itu dari pendapatan ayahnya, uang kiriman dari anak 

saya membantu untuk mencicil kereta, membayar listrik dan 

dapat jugalah untuk membeli harta benda walapun tidak 

banyak” (Hasil wawancara dengan Ibuk Rohima ibu dari 

TKI, tanggal 21 Maret 2024). 

Bagi keluarga yang ditinggalkan dengan bekerja sebagai Tenaga Kerja 

Indonesia sangat menunjang perekonomian keluarga, terbukti mereka dapat 

menambah kepemilikan harta benda ataupun memperbaiki taraf hidup 

perekonomian keluarga dengan pendapatanya. Sisi positif lainnya adalah 

meningkatnya income terhadap keluarga dan daerah, diharapkan dapat mengurangi 

angka pengangguran seiring dengan adanya berbagai kegiatan ekonomi di daerah 

tersebut. Berkaitan dengan hal ini yang dimaksud adalah bahwa perubahan-



 
 

 
 

perubahan yang terjadi dalam struktur sosial budaya termasuk di dalamnya 

perubahan struktur keluarga (struktur sosial tradisional), perubahan status tenaga 

kerja, dan berbagai perubahan yang diakibatkan oleh peningkatan jumlah remitan 

yang mengalir ke daerah asal. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa remitan 

secara umum berpengaruh terhadap berbagai transformasi sosial  ekonomi yang 

berlangsung di daerah asal pekerja (Primawati, 2011, hal. 2016) 

4.2 Pendidikan 

Bagi keluarga yang ditinggalkan remitan sangat membantu dalam 

pendanaan pendidikan keluarga. Penggunaan remitan dalam pendidikan pada 

dasarnya merupakan rencana jangka panjang yang ditanamkan para TKI/keluarga 

untuk meningkatkan pendidikan anak dan keluarga mereka. Hal ini dikarenakan 

dengan menyekolahkan anak- anak mereka sampai ke jenjang yang lebih tinggi, 

sehingga akan memajukan tingkat pendidikan ke depannya. Upaya untuk 

mendukung tujuan tersebut, dilakukan beberapa pembinaan yang terkait dalam 

bidang pendidikan melalui lembaga-lembaga pendidikan, antara lain: lembaga 

formal dan lembaga informal (Saputra dkk., 2016, hal. 2). 

Pada umumnya alokasi remitan yang digunakan dalam biaya pendidikan 

pada keluarga TKI di Desa Lima Laras antara lain adalah untuk pembayaran uang 

masuk sekolah, pembayaran uang sekolah (SPP), pembelian seragam, pembelian 

buku-buku pelajaran, kursus dan juga uang saku bagi anak-anak para TKI.  

“Dalam pendidikan anak, uang kiriman dari suami saya 

gunakan untuk memenuhi keperluan sekolah anak seperti 

jajan sekolah, beli seragam, dan bayar bulanan kursus Tahfiz 

Al Quran anak saya” (Wawancara dengan Ibuk Lenti Efrita 

istri dari TKI, taggal 20 Maret 2024). 

 



 
 

 
 

Hal senada juga diungkapkan Ibuk Rohima, bahwa: 

“Uang kiriman sangat membantu dalam menyekolahkan 

adiknya, seperti membantu dalam pembayaran SPP dan 

membeli seragam” (Wawancara dengan Ibuk Rohima 

sebagai Ibu dari TKI, tanggal 21 Maret 2024) 

Dari penjelasan di atas, telihat bahwa keluarga TKI di desa Lima Laras 

menggunakan sebagian dana remitan untuk pendidikan anaknya, tidak hanya 

sekolah formal tetapi juga sekolah informal. Hal ini dilakukan karena dengan 

pendidikan akan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak agar tercipta 

generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Menurut Abdullah (2003) 

pendidikan keluarga merupakan segala usaha yang dilakukan oleh orang tua berupa 

pembiasaan dan improvisasi untuk membantu perkembangan pribadi anak-anak 

(Abdullah, 2003, hal. 232). Pendidikan merupakan jangka panjang bagi seorang 

anak dalam menjalankan kehidupan mendatang. Selain itu, melalui pendidikan bisa 

digunakan sebagai salah satu mobilitas sosial di keluarganya.  

Keluarga TKI di Lima Laras yang diteliti juga menunjukkan bahwa mereka 

menyekolahkan anak dengan harapan bisa jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

dibandingkan pendidikan orang tuanya. Jika dilihat dari profil informan 

sebelumnya, sebagian besar memiliki tingkat pendidikan SD, SMP dan SMA/SMK. 

Kondisi inilah yang memunculkan harapan orang tua agar anaknya sukses untuk 

kehidupan mendatang. 

“Tentu membantu dalam pendidikan anak, Alhamdulillah 

setelah ada remitan ini untuk mengganti seragam sekolah 

tidak terlalu susah dan jajan anak setiap hari ada, dapat 

dikatakan anak saya mendapatkan pendidikan yang layak, 

 



 
 

 
 

karena tentu setiap orang tua pasti mengingankan yang 

terbaik untuk anaknya, orang tuanya boleh lulusan SMP tapi 

anak harus lebih dari itu” (Wawancara dengan Ibuk 

Almaidar sabagai Istri dari TKI, tanggal 18 Maret 2024). 

Selain memperbaiki dalam pendanaan pendidikan keluarga bagi orang tua, 

jika yang menjadi TKI adalah anak atau saudara kandung, remitan juga membantu 

dalam mengganti peran orang tua dalam membiayakan pendidikan untuk adik-

adiknya. 

“Kiriman dari anak saya sangat membantu dalam 

pendanaan pendidikan adik-adiknya, kalau dulu saya sampai 

pernah berhutang kepada orang lain untuk membayar SPP 

anak, Alhamdulillah sekarang sudah tidak, dalam pendidkan 

adiknya kiriman tersebut juga saya gunakan untuk membeli 

seragam sekolah dan membeli keperluan sekolah jika ada 

praktek” (Wawancara dengan Ibuk Aisyah Ibu dari TKI, 

tanggal 18 Maret 2024). 

 

Dari pendapat Ibuk Aisyah terlihat bahwa setelah adanya remitan terjadi 

perubahan yang lebih baik terhadap keuangan keluarga, kalau dulu hingga pernah 

meminjam uang kepada orang lain untuk membayar SPP, setelah adanya remitan 

yang didapat dari anaknya yang bekerja di luar negri, uang tersebut yang digunakan 

untuk pendanaan pendidikan anak-anaknya (adik dari TKI). 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara di atas terhadap beberapa 

keluarga TKI di Desa Lima Laras maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kehidupan 

keluarga TKI di Desa Lima Laras secara sosial dari segi pendidikan mengalami 

peningkatan dan kehidupan yang lebih baik setelah adanya remitan dari anak atau 

suaminya yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia. Remitan dari TKI terbukti 

berkontribusi membantu dalam pembiayaan pendidikan keluarga.  

 



 
 

 
 

4.3 Pemilikan harta benda 

Migrasi yang dilakukan oleh masyarakat Lima Laras menunjukkan bahwa 

migrasi cenderung dianggap sebagai bentuk aktivitas yang bisa meningkatkan 

perekonomian keluarga. Perubahan kondisi sosial ekonomi yang positif menjadi hal 

yang didambakan oleh para TKI, mengingat alasan umum yang mendasari peristiwa 

migrasi adalah faktor ekonomi. Remitan sebagai produk yang dihasilkan dari 

aktivitas migrasi merupakan rewards yang sangat dinantikan dan diharapkan oleh 

keluarga migran (TKI) di daerah asal.  

Secara umum dapat digambarkan bahwa dengan adanya remitan yang 

datang dari pelaku migrasi selama berada di luar negeri, diharapkan dapat tercapai 

perubahan-perubahan sebagai upaya dalam peningkatan kehidupan sosial ekonomi 

keluarga di desa asal (Primawati, 2011, hal. 213). Perubahan kondisi sosial ekonomi 

yang paling sering ditemukan setelah migrasi terjadi adalah perubahan kepemilikan 

aset  (Septiani dkk, 2022, hal. 786). Pemilikan kekayaan atau aset adalah 

kepemilikan barang berharga yang memiliki nilai tinggi dalam suatu rumah tangga 

seperti halnya uang, perhiasan, barang-barang yang bernilai jual tinggi serta 

kepemilikan lahan sebagai investasi kekayaan dan kendaraan pribadi. 

Di Desa Lima Laras sendiri setelah suami/anak menjadi TKI menunjukkan 

bahwa status sosial ekonomi keluarganya mengalami perubahan di dinilai 

berdasarkan kekayaan dan kebendaan yang dimiliki. Remitan sebagai hasil dari 

aktivitas migrasi yang dilakukan oleh TKI digunakan keluarga untuk menambah 

harta benda baik yang bersifat produktif maupun konsumtif. Salah satu harta yang 



 
 

 
 

dipilih keluarga TKI di Desa Lima Laras untuk pengalokasian remitan adalah 

kepemilikan tanah. 

“Sebagian dari remitan yang dikirimkan oleh suami kami 

gunakan untuk mencicil lahan perumahan, karenakan 

sekarang ini kami masih mengontrak, kami harap dari suami 

yang bekerja di malaysia dan mendapatkan gaji yang 

lumayan, kami dapat membeli sebidang tanah untuk kami 

bangunkan rumah nanti” (Wawancara dengan Ibuk 

Almaidar sebagai Istri dari TKI, tanggal 20 Maret 2024) 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibuk Rohima: 

“Selama anak saya bekerja di Malaysia uang kirimannya 

ada digunakan untuk membeli tanah kaplingan, tanah 

tersebut dijadikan simpanan tempat untuk mendirikan rumah 

ketika dia berkeluarga nanti” (Wawancara dengan Ibu 

Rohima sebagai Ibu dari TKI, tanggal 21 Maret 2024). 

Selanjutnya Ibuk Efrida Wati juga mengungkapkan: 

“Remitan ada digunakan untu membeli lahan perkebunan 

kelapa, tidak telalu lebar tapi lumayanlah” (Wawancara 

dengan Ibuk Efrida Wati sebagi Kakak dari TKI, tanggal 21 

Maret 2024) 

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa beberapa keluarga TKI di Desa 

Lima Laras menggunakan remitan untuk pembelian tanah baik berupa lahan 

perumahan ataupun perkebunan. Tanah sebagai harta yang harganya semakin hari 

semakin mahal, menyebabkan para keluarga TKI memilih tanah untuk 

menginvestasikan hasil remitan. Pembelian tanah juga dijadikan sebagai simpanan 

untuk mendirikan rumah keluarga TKI dikemudian hari nanti. 

Besarnya remitan yang didapatkan keluarga pada umunya juga memberikan 

kontribusi dalam kepemilikan barang-barang elektronik bagi keluarga TKI di Desa 

Lima Laras. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, terlihat perabotan yang 

ada di rumah TKI cukup lengkap misalnya televisi, kulkas, handphone, kipas angin, 



 
 

 
 

mesin cuci dan parabola digital, bahkan dari 5 (lima) keluarga yang diteliti 

diantaranya ada 1 (satu) keluarga yang sudah memasang Wi-fi di rumahnya. Selain 

kepemilikan barang elektronik keluarga TKI di Lima Laras juga mengalokasikan 

remitan untuk pembelian kendaraan. 

“Untuk pembelian kendaraan ada, sepeda motor satu, yang 

saya gunakan untuk ngantar anak sekolah itu” (Wawancara 

dengan Ibuk Lenti Efrita sebagai Istri dari TKI, tanggal 20 

Maret 2024) 

Hal senada juga diungkapkan Ibuk Efrida Wati: 

 “Pembelian kendaraan ada, sepeda motor untuk adik, 

karenakan adik kakak sudah s SMA jadi perlu kereta untuk 

pergi sekolah” (Wawancara dengan Ibuk Efrida Wati sebagai 

kakak dari TKI, tanggal 21 Maret 2024) 

Beberapa keluarga TKI di Desa Lima Laras mempergunakan hasil remitan 

untuk membeli kendaraan, sebagian besar kendaraan yang dibeli adalah sepeda 

motor. Pembelian sepeda motor pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai sarana 

transportasi untuk mempermudah mobilitas mereka, baik untuk mengantar anak 

sekolah, pergi bekerja ataupun kegiatan yang lainnya. 

Kontribusi remitan lainnya yaitu dalam kepemilikan tabungan. Beberapa 

keluarga TKI di Desa Lima Laras memiliki tabungan dari uang remitan yang 

didapatkan. Uang tersebut ditabung dibank maupun dalam bentuk emas. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran yang diungkapkan oleh Primawati (2011, hal. 211) bahwa 

dalam perspektif yang lebih luas, remitan dari migran dipandang sebagai suatu 

instrumen dalam memperbaiki keseimbangan pembayaran, merangsang tabungan 

dan investasi di daerah asal. Tabungan ditujukan sebagai wujud simpanan untuk 



 
 

 
 

kebutuhan mendatang yang tak terduga misalnya jika mendapat musibah sakit atau 

ingin membeli sesuatu. 

“Kalau untuk makan sehari-hari saya menggunakan uang 

dari hasil saya berjualan, jadi sebagain besar remitan dari 

anak saya itu ditabung dan saya belikan emas, itu menjadi 

simpanan apabila nanti ada sesuatu hal yang terjadi. Tetapi 

akhir-akhir ini tidak terlalu banyak karena sekarang PT 

tempat anak saya mengalami kemunduran, jadi banyak libur 

atau di kurangi waktu kerjanya” (Wawancara dengan Ibuk 

Aisyah sebagai Ibu dari TKI, tanggal 19 Maret 2024). 

Penuturan yang sama juga diungkap oleh Ibu Almaidar, beliau setiap 

bulannya akan menyisihkan sejumlah uang dari remitan yang didapat dari suami. 

Tabungan yang dilakukan oleh Ibu Almaidar digunakan sebagai persiapan untuk 

membeli rumah di daerah asalnya dan kebutuhan yang sifatnya dalam skala besar. 

“Sebagian dari remitan juga kami tabung, uang itu nanti 

kami gunakan untuk mencicil rumah, karena sekarang 

inikan kami masih mengontak, rencananya rumah yang 

kami tempati ini mau kami beli” (Wawancara dengan Ibu 

Almaidar sebagi Istri dari TKI tanggal 12 maret 2024). 

 

Sumbangan remitan dalam penambahan harta benda baik bersifat konsumtif 

maupun produktif tentunya akan meningkatkan kepemilikan asset oleh keluarga. 

Dengan bertambahnya kepemilikan asset ini memberikan dampak juga dalam 

bentuk meningkatkan reputasi dan citra sosial mereka di lingkungan masyarakat. 

Kedua hal ini menjadi model strategis remitansi untuk menjelaskan determinasi 

aliran remitansi yang ada di kampung halamannya (Yoshino dkk., 2019; 

Hidayatulloh dan Hidayat, 2022). 

4.4 Kondisi rumah 

Secara umum, rumah dapat diartikan sebagai tempat untuk berlindung atau 

bernaung dari pengaruh keadaan alam sekitar (hujan, matahari, dll). Serta 



 
 

 
 

merupakan tempat beristirahat setelah bertugas untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Menurut Kamaruddin dalam Isnaini (2009) mengatakan fungsi rumah adalah 

sebagai tempat melepas lelah dan beristirahat, tempat berlindung dari bahaya, 

sebagai status sosial, serta meyimpan dan meletakkan barang-barang rumah tangga. 

Memiliki rumah yang bagus merupakan keinginan semua orang. 

Memanfaatkan remitan dari TKI merupakan salah satu cara yang dilakukan 

keluarga di daerah asal untuk membangun rumah. Tenaga kerja indonesia pada 

umumnya memiliki banyak uang setelah bekerja di luar negeri, mengirimkan 

penghasilannya kepada keluarga yang dialokasikan kebeberapa bentuk investasi 

salah satunya yaitu merenovasi rumah. Biaya yang digunakan untuk renovasi rumah 

berbeda-beda tergantung pada kebutuhan dan kemampuan masing-masing. 

Pemanfaatan remitansi dalam bentuk rumah dilakukan secara bertahap. Seperti 

halnya yang dilakukan oleh Ibu Efrida Wati, beliau mengatakan: 

“Rumah ini di bangun oleh adek saya, dulu rumah kami 

dindingnya dari papan, setelah adik saya bekerja kemalaysia 

dan mendapakan gaji yang cukup banyak, setiap bulan dia 

mengirimkan uang yang sebagian dari uang itu kami 

gunakan untuk memperbaiki rumah, pertama kami 

membangun fondasi, berjarak waktu yang cukup lama 

setelah uang terkumpul lumayan banyak kami lanjutkan 

mambagun dinding dan atap, dan insyaallah yang akan 

datang mau memplaster dinding dan membuat teras” 

(Wawancara dengan Ibu Efrida Wati sebagai kakak dari TKI, 

tanggal 21 Maret 2024). 

Hal senada juga di ungkapkan oleh Ibuk Rohima: 

“Uang remitan ada digunakan untuk merenovasi rumah, 

pertama untuk mengkeramik lantai dan yang terakhir ini 

untuk memperbaiki dapur” (Wawancara dengan Ibuk 

Rohima sebagai Ibu dari TKI, tanggal 21 Maret 2024) 



 
 

 
 

 Berdasarkan hasil wawancara, sebagian dari keluarga TKI di Desa Lima 

Laras menggunakan remitan untuk membangun atau merenovasi rumah. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, secara fisik yang terlihat bahwa 

dengan adanya keluarga TKI yang mengalokasikan hasil remitan untuk 

pembangunan rumah, memperlihatkan bentuk rumah yang berbeda dengan rumah 

warga yang tidak menjadi migran ataupun tidak mengalokasikan pada renovasi, 

dimana TKI yang mengalokasikan pada renovasi rumah menjadi tampak bagus dan 

mewah. 

Bentuk kondisi bangunan rumah yang dihasilkan dari pemanfaatan remitan 

para TKI di Desa Lima Laras sangat terlihat secara fisik, yaitu terdapat perubahan 

sebelum dan sesudah menjadi TKI. Rumah keluarga TKI sebelum bekerja diluar 

negeri masih tergolong biasa, seperti pengunaan atapnya masih seng, lantainya 

semen, dan dindingnya kayu, namun setelah ada anggota keluarga yang menjadi 

TKI rata-rata bentuk bangunan rumahnya berubah menjadi bentuk bangunan yang 

modern. Bahan bangunan atap tebuat dari genting, dengan dinding tembok dan 

lantai terbuat dari keramik. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remitan memberi pengaruh terhadap 

perubahan kondisi perumahan penduduk di Desa Lima Laras. Para keluarga TKI 

beranggapan bahwa membangun rumah merupakan salah satu ciri khas kesuksesan 

mereka selama menjadi TKI. Hal ini erat kaitannya dengan fungsi investasi, mereka 

akan membangun rumah atau membeli tanah di daerah asal sebagai simbol 

kesejahteraan, prestisius dan kesuksesan di daerah rantau (Primawati, 2011, hal. 

213). 



 
 

 
 

4.5 Mata pencaharian 

Remitan tidak hanya berupa uang atau barang, tetapi keterampilan dan ide 

juga digolongkan sebagai remitan bagi daerah asal. Mantra (1995) menjelasakan 

bahwa selain remitan berupa uang dan barang yang bernilai ekonomis, remitan 

dapat juga berupa gagasan atau ide-ide pengetahuan, pengalaman baru yang 

diperoleh selama bekerja didaerah tujuan. Keterampilan yang diperoleh dari 

pengalaman bermigrasi akan sangat bermanfaat bagi migran jika nanti kembali ke 

desanya, selain ide-ide baru yang juga dapat menyumbang pembangunan desanya. 

Tidak ubahnya dengan mantan TKI di Desa Lima Laras, berdasarkan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa mantan TKI, mereka 

menyatakan bahwa setelah menjadi TKI di luar negeri ada beberapa keterampilan 

dan pengalaman baru yang mereka dapatkan. Keterampilan tersebut berupa 

keahliaan dalam mengoperasikan alat berat, memasak, dan merakit barang- barang 

elektronik. 

“Dulu di malaysia saya bekerja di PT yang pekerjaannya itu 

membongkar barang atau muatan dari kontainer, 

keterampilan yang saya dapatkan ketika bekerja disana 

adalah mampu mengemudikan froklift dan mengoperasikan 

crene” (Wawancara dengan Bapak Ridwan sebagai mantan 

TKI, tanggal 21 Maret 2024) 

Hal sedana juga di ungkapkan oleh Ibuk Roswita Sari: 

“Keahlian yang didapatkan, saya mengerti bagaimana cara, 

proses, dan pengerjaan perakitan televisi serta alat-alat atau 

bahan-bahan yang digunakan” (Wawancara dengan Ibuk 

Roswita sebagai manatan TKI, tanggal 21 Maret 2024) 

 



 
 

 
 

Lanjut penuturan Bapak Hafis saat penulis wawancarai ia mengatakan 

bahwa: 

“Dulu sebelum saya bekerja menjadi tukang masak di 

restauran Malaysia saya tidak tau memasak, tapi setelah 

bekerja disana saya jadi tau memasak, salah satunya yaitu 

saya tau cara memasak Tom Yam” (Wawancara dengan Bapak 

Hafis sebagai mantan TKI, tanggal 25 Maret 2024). 

 

Dari hasil wawancara, para TKI di Desa Lima Laras pada umumnya 

memiliki dan mendapatkan keterampilan serta ilmu baru setelah bekerja di luar 

negri. Namun dari 3 (tiga) mantan TKI yang diwawancarai ditemukan juga bahwa 

keterampilan dan pengalaman yang mereka dapatkan ketika bekerja di luar negri, 

tidak dapat mereka gunakan setelah pulang ke daerah asal atau bahkan diajarkan 

kepada orang lain. Hal ini disebabkan keterampilan dan keahlian yang mereka 

dapatkann harus dilakukan di tempat khusus, tidak tersedianya alat, dan dan tidak 

tersedianya tempat kerja dikampung halaman yang dapat menyalurkan 

keterampilan yang dimiliki. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Ridwan: 

“Keahlian yang saya dapatkan tidak bisa saya gunakan disini 

karena alatnya tidak ada, kalau mau kerja seperti itu mungkin 

di PT, sedangkan disini tidak ada PT” (Wawancara dengan 

bapak Ridwan sebagai mantan TKI, tanggal 21 Maret 2024). 

Hal senada juga dikatakan oleh Ibuk Roswita: 

“Tidak bisa digunakan disini, karena keterampilan dan 

keahlian yang saya dapatkan ketika bekerja di Malaysia 

hanya bisa dilakukan ditempat kerja yang khusus dan disini 

tidak ada pekerjaan seperti itu, ditambah lagi pekerjaan itu 

tidak bisa dilakukan sendiri, modalnya sangat besar” 

(Wawancara dengan Ibuk Roswita sebagai Mantan TKI, 

tanggal 21 Maret 2024) 

Setelah pulang kekampung halaman, keahlian dan keterampilan yang 

didapatkan oleh mantan TKI di Desa Lima Laras tidak dapat mereka gunakan untuk 



 
 

 
 

mencari kerja dengan sesuai keterampilan yang dimiliki atau ditransferkan kapada 

orang lain. 

“Tidak dapat merubah mata pencaharian, keterampilan 

mengoperasikan crene dan froklift yang saya dapatkan, tidak 

dapat digunakan atau diajarkan kepada orang lain (anggota 

keluarga) di karenakan alatnya tidak ada dan kerja seperti 

itu disini juga tidak ada, setelah pulang dari malaysia saya 

bekerja di perkebunan” (Wawancara dengan bapak Ridwan 

sebagai mantan TKI, tanggal 21 Maret 2024). 

Lanjut Ibuk Roswita juga mengungkapkan: 

“Tidak dapat berkontribusi dalam merubah pekerjaan atau 

membuka usaha seperti itu, karena pengalaman pandai 

merakit televisi yang saya dapatkan itu hanya bisa dilakukan 

ditempat kerja yang khusus, tidak bisa dilakukan sendiri dan 

modalnya sangat besar, setelah pulang dari Malaysia saya 

bekerja sebagai guru honorer” (Wawancara dengan Ibuk 

Roswita sebagai Mantan TKI, tanggal 21 Maret 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa remitan 

sosial berupa keterampilan dan pengalaman yang di dapatkan oleh mantan TKI di 

Desa Lima Laras tidak dapat berkontribusi dalam mengubah mata pencaharian 

mereka setelah pulang ke daerah asal. Mantan TKI di Lima Laras tidak mampu 

memanfaatkan remitan sosial yang didapatkan untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga atau memberdayakan masyarakat sekitar.  

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab-bab 

sebelumnya mengenai Kontribusi Remitan Tenaga kerja Indonesia Terhadap 

Kehidupan Sosial Ekonomi Keluarga di Desa Lima Laras Kabupaten Batu Bara, 

maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan, sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pendapatan keluarga TKI di Desa Lima Laras meningkat setelah 

adanya remitan dari suami/anak yang bekerja sebagai TKI. Pendapatan yang 

meningkat membatu keluarga TKI di Lima Laras dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

2. Kehidupan keluarga secara sosial dari segi pendidikan mengalami 

peningkatan yang lebih baik setelah adanya remitan. Remitan berkontribusi 

dalam membantu pembiayaan pendidikan keluarga TKI di Lima Laras 

seperti dalam pembayaran uang sekolah (SPP), pembelian seragam, kursus, 

dan uang saku bagi anak-anak para TKI. 

3. Dalam kepemilikan harta benda, remitan sebagai hasil dari aktivitas migrasi 

yang dilakukan oleh TKI, digunakan keluarga di Desa Lima Laras untuk 

menambah harta benda baik yang bersifat produktif maupun konsumtif. 

Keluarga di Desa Lima Laras membeli tanah, barang-barang elektronik, 

kendaraan dan memiliki tabungan dari uang remitan yang didapatkan. 



 
 

 
 

4. Secara fisik, terdapat perubahan kondisi rumah keluarga TKI sebelum dan 

sesudah adanya remitan. Rumah keluarga TKI di Desa Lima Laras sebelum 

bekerja diluar negeri masih tergolong biasa, namun setelah ada anggota 

keluarga yang menjadi TKI rata-rata bentuk bangunan rumahnya berubah 

menjadi bentuk bangunan yang modern. 

5. Dalam kehidupan sosial, remitan sosial berupa keterampilan atau keahlian 

yang didapatkan TKI ketika bekerja di luar negri tidak dapat berkontribusi 

dalam pemberdayaan masyarakat atau merubah mata pencaharian TKI 

ketika sudah pulang ke daerah asal. Hal ini disebabkan karena keterampilan 

dan keahlian yang TKI dapatkan harus dilakukan di tempat khusus, tidak 

tersedianya alat untuk mengaplikasikan keterampilan, dan tidak tersedianya 

tempat kerja dikampung halaman yang sesuai dengan keterampilan yang 

dimiliki.  

5.2 Saran 

Secara akademis melihat masih banyaknya kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini, yaitu salah satunya karena masih terbatas pada lingkup kontribusi 

remitan TKI terhadap kehidupan sosial ekonomi keluarga. Sekiranya kepada 

peneliti selanjutnya dapat melakukakan penelitian yang lebih mendalam dan 

signifikasi dengan menambahkan variabel lain dan menggunakan metode analisis 

yang berbeda, agar mendapatkan hasil yang bervariasi dan lebih akurat. 

 



 
 

 
 

Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, bekerja sebagai TKI memang 

menghasilkan pendapatan yang besar, tetapi bagi mereka yang bekerja di sektor 

formal. Bagi mereka yang bekerja di sektor informal, pendapatannya masih 

tergolong kecil. Diharapkan dengan adanya perbandingan data pendapatan, 

peningkatan skill kepada TKI perlu untuk di berikan. Sebagai upaya agar para 

tenaga kerja memiliki keterampilan dan keahlian, sehingga mereka mampu bekerja 

di sektor formal dengan penghasilan yang lebih baik. Selain itu, dari segi mata 

pencaharian, ditemukan bahwa banyak orang yang setelah menjadi TKI 

mendapatkan keterampilan dan keahlian baru selama bekerja di luar negri, ketika 

pulang kedaerah asal para mantan TKI tidak bisa mengembangkan skillnya. 

Sarannya, kepada pemerintah daerah yang mempunyai banyak masyarakat sebagai 

mantan TKI, agar memberikan sebuah agenda berlanjut kepada mereka yang 

memiliki skill untuk didorong mengembangkan skillnya, sehingga para mantan TKI 

bisa bekerja atau membuka usaha baru. Setidaknya untuk keluarga terdekatnya, 

sehingga mereka bisa berdaya dengan penghasilannya dan bisa membantu orang 

lain.  
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